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ABSTRAK 

Telah terjadi pergeseran yang manakala orang tua lebih sering memperoleh akses informasi tentang cara 

pola asuh dari media baru. Salah satu kemungkinan yang jadi keunggulan Instagram adalah kemudahan 

yang ditawarkan dalam membuat suatu project ataupun website lainnya, karena hal yang dibutuhkan 

hanyalah smartphone dan jaringan internet. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi mikro di mana pembahasan dari hasil tersebut ialah tentang pemaknaan 

khalayak tentang parenting berdasarkan pengalaman masing-masing individu yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang cara orang tua mendidik anak di era digital saat ini. Akses informasi 

parenting awalnya hanya dapat di peroleh dari lingkungan sekitar (secara offline). Namun sekarang 

informasi tersebut dapat di akses secara daring (online) parenting dari media, yang pada awalnya seringkali 

memperoleh informasi tersebut dari orang tua, mertua, dan beberapa orang yang dituakan lainnya. Orang 

tua juga menerapkan parenting yang efektif jika orang tua mengetahui apa yang harus di buat untuk 

mendidik anak di era digital yang diantaranya: orang tua perlu mendampingi anak-anak sebagai generasi 

digital dan penggunaan media digital sesuai usia dan tahap perkembangan anak dan juga orang tua perlu 

mengetahui dan memahami dampak media digital pada kesehatan mata anak.Kata Kunci: pembangunan; 

komunikasi publik; kepercayaan public 

Kata Kunci: media sosial, instagram, aisah dahlan, parenting 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi informasi dalam beberapa tahun terakhir ini mengalami kenaikan atau perkembangan 

yang sangat pesat, dalam kondisi tersebut mengindikasikan perubahan interaksi dengan menggunakan 

media komunikasi berbasis teknologi. Jaringan internet dan media sosial merupakan salah satu alat yang 

paling utama dalam menjalankan informasi saat ini, secara keseluruhan hal tersebut telah mengubah wajah 

media secara umum. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 

mikro di mana pembahasan dari hasil tersebut ialah tentang pemaknaan khalayak tentang parenting 

berdasarkan pengalaman masing-masing individu yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 

cara orang tua mendidik anak di era digital saat ini, teori yang relevan pada pembahasan ini adalah teori 

media baru atau yang dikelan dengan new media karena membahas fokus pembahasan berfokus pada 

media Instagram. Di Indonesia sendiri, Dapartemen Komunikasi dan Informasi berdasarkan hasil survey 

yang dilakukan mencatat 215,63 juta penduduk Indonesia di sepanjang tahun 2022-2023 telah terhubung 

ke internet, Adapun total penduduk Indonesia sebanyak 275, 77 juta jiwa.  

Hal ini mengindikasikan kenaikan 2,67 persen dibandingkan jumlah pengguna internet pada tahun 

sebelumnya yang di mana berdasarkan hasil survey yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) pada tahun 2021 hanya terdapat 210,03 juta pengguna internet. Lalu, sejalan dengan 

semakin berkembangnya media sosial seperti yang dikemukakan berdasarkan data di atas, perilaku 

masyarakat dalam memanfaatkannya pun berubah. Pengguna New Media sudah mulai dijadikan acuan 

untuk lebih mengembangkan aspek-aspek yang berkaitan dengan kehidupan di Indonesia. Sebagai 
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contoh, aspek ekonomi dengan E-marketing, aspek pemerintahan dengan E-governance, serta aspek pada 

Pendidikan yaitu E-learning 

 Dengan pesatnya perkembangan media sosial telah memberikan dampak yang cukup 

terlihat terhadap situs komunikasi, dari sekedar email dan chatting menjadi media sosial seperti Facebook, 

Twitter, Instagram, Path, dan Snapchat. Media sosial berperan dalam aktifitas kseharian dalam 

bersosialisasi, dan salah satu media sosial yang banyak digunakan adalah Instgram. Berdasarkan data yang 

dikeluarkan oleh situs DataIndonesia dan Napoleon Cat terdapat 106,72 juta pengguna Instagram di 

Indonesia hingga Februari 2023, jumlah tersebut meningkat 12,9% dibandingan pada bulan sebelumnya 

yang sebesar 94,54 juta pengguna. 

 Salah satu kemungkinan yang jadi keunggulan Instagram adalah kemudahan yang 

ditawarkan dalam membuat suatu project ataupun website lainnya, karena hal yang dibutuhkan hanyalah 

smartphone dan jaringan internet. Dan pada dasarnya tidak ada alasan khusus mengapa Instagram menjadi 

media sosial yang sangat popular untuk menawarkan suatu barang ataupun hal lainnya, karena selain 

Instagram media sosial lain pun digunakan sebagai media berjualan.  

Menjadi hal yang mungkin sangat menarik ketika media sosial juga mengenai aktivitas parenting 

dikalangan ibu muda saat ini. Dan saat ini, sudah terjadi pergeseran yang signifikan di mana kalangan ibu 

muda masa kini lebih banyak mendapatkan akses informasi tentang ilmu parenting dari media sosial. 

Dahulu, ibu muda yang baru memulai hidup berumah tangga dan memiliki anak lebih berorientasi kepada 

sumber informasi yang tidak lain adalah orang tua atau orang yang dituakan dang dianggap sudah lebih 

berpengalaman di kehidupan dan lingkungannya. Sementara saat ini penyebaran tentang ilmu parenting 

sudah lebih meluas lagi karena perkembangan teknologi yang semakin maju, akses informasi di dunia 

parenting yang dahulu hanya lingkup lingkungan atau offline saat ini sudah mengalami transformasi ke 

ranah online.  

Hal ini terjadi mengingat kebutuhan manusia yang semakin hari semakin banyak dan juga begitu 

dinamis lalu kedinamisan tersebut tidak lain merupakan refleksi dari dimensi manusia yang juga sangat 

kompleks. Di antaranya, manusia sebagai social animal yang menggunakan media untuk menjalin relasi 

sosial dengan banyak orang, manusia juga sebagai zoon politicoon yang menggunakan media untuk 

kepentingan meraih kekuasaan. Internet dan gadget memang memiliki pengaruh positif jika dimanfaatkan 

dan digunakan dengan baik, namun penggunaan internet dan gadget dengan intensitas yang tinggi 

terkadang berdampak negatif jika pengguna tersebut menyalahgunakan.  

Study literature yang digunakan penelitian yang pertama adalah berjudul “Pemanfaatan Blog 

Pribadi di Instagram Sebagai Media Komunikasi Parenting (Studi Deskriptif Kualitatif Akun Instagram 

@annisast)”, hasil dari penelitiannya adalah menjadi banyak pengikut di akunnya dan lebih banyak lagi 

ilmu parenting yang didapatkan karena postingan yang penulis dapat dari para followers yang 

berkomentar.  

Menurut Tarmuji (dalam apriastuti, 2013:3), parenting atau pola asuh merupakan bentuk yang 

diterapkan dalam rangkaian merawat, memelihara, membimbing, dan melatih serta memberikan pengaruh 

yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya. pada hakikatnya, semua hal kebimbangan yang dirasakan 

para orang tua itulah yang masuk dalam ruang lingkup parenting, yaitu proses pendidikan dan pengasuhan 

anak yang mulai dari kelahirannya hingga mencapai kedewasaan personal.  

Konsep yang digunakan pada penelitian ini adalah Media Sosial, menurut Van Dijk (2013) media 

sosial merupakan platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka 

dalam beraktifitas maupun berkolaborasi, karena itu media sosial dapat dilihat dari fasilitator online atay 

menguatkan jaringan antar individu dalam sebuah hubungan sebagai sebuah nilai sosial. Jika menurut M. 

Terry (2012) media sosial merupakan suatu media komunikasi di mana pengguna daapt mengisi kontennya 

secara bersama dan menggunakan teknologi penyiaran berbasis internet yang berbeda dari media cetak 

dan media siaran tradisional.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan pola asuh atau parenting merupakan suatu 

bentuk sikap yang diterapkan dari orang tua kepada anaknya untuk mendidik, merawat dengan baik, dan 

memperlakukan serta menjaga anaknya sehingga terbentuk karakteristik di kemudian hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengedukasi para ibu muda tentang banyaknya ilmu parenting yang di dapat pada 

Instagram, sebagaimana yang diartikan Menurut Effendy fungsi komunikasi massa atau media sosial yakni 

sebagai informasi, pendidikan, dan mempengaruhi.  

 

METODE  

Penelitian ini membahas mengenai salah satu fungsi komunikasi massa yaitu pendidikan. Focus 

penelitian ini adalah pada khalayak, followers atau siapapun yang mengikuti akun dari @draisahdahlan. 

Subjek yang diteliti adalah Dr. Aisah Dahlan yang merupakan seorang dokter sekaligus seorang konsultan 
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penanggulangan dan penyalahgunaan narkoba, lalu merupakan seorang praktisi Neuroparenting skill yang 

mempunyai akun Instagram @draisahdahlan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi mikro di mana pembahasan dari hasil tersebut ialah tentang pemaknaan 

khalayak tentang parenting berdasarkan pengalaman masing-masing individu. 

 Menjelaskan objek penelitian kualitatif yang menjadi focus penelitian yaitu jika dikaitkan 

dengan fungsi komunikasi massa menjadi fungsi untuk mengedukasi dan bagaimana media sosial bisa 

menjadi agents of change dalam hal parenting. Jenis data yang digunakan dalam analisis ini adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari dokumentasi gambar dan caption yang terdapat 

pada akun Instagram @draisahdahlan, sedangkan pada data sekunder diperoleh dari studi pustaka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemaknaan dan Pengalaman Informan Tentang Parenting 

 
Aisah adalah seorang wanita Minangkabau dari Parimanan, Sumatera Barat. Beliau adalah seorang 

da’i terkemuka yang aktif berdakwah, baik melalui mimbar dakwah, webinar, media sosial, maupun tulisan 

dalam bentuk buku. Pakar yang dimaksud penulis ada seorang Influencer sekaligus adalah seorang dokter 

dan sering memberikan saran dan ilmu parenting kepada orang tua milenial saat ini. Jika dilihat pada akun 

Instagramnya, Dr Aisah Dahlan banyak memberikan ilmu parenting. Pengasuhan mengacu pada proses 

membesarkan dan mengasuh anak oleh orang tua dengan tujuan membantu mereka tumbuh dan 

berkembang secara fisik, emosional, sosial, dan intelektual di dalamnya juga meliputi nilai sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang diterapkan oleh orang tua dalam membesarkan dan mendidik 

anaknya. Memaknai parenting, setiap individu memiliki pemaknaan dan pengalaman masing-masing yang 

disesuaikan dengan dirinya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis oleh beberapa followers di akun 

@draisahdahlan, dan beberapa dari informan tersebut memiliki pemaknaan yang berbeda dalam melihat 

konsep parenting yang di utarakan oleh Aisah Dahlan 

Informan 1 mengatakan bahwa : 

“Pengalaman saya setelah mengikuti akun instagram Dr Aisah Dahlan, saya semakin mengerti 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan sehingga saya bisa memperlakukan pasangan 

sebagaimana mestinya itu akan berpengaruh juga terhadap proses parenting yang akan saya 

lakukan, karena anak laki-laki dan perempuan membutuhkan treatment yang berbeda dalam 

membesarkan dan mendidiknya 

“Selain itukan saya juga bekerja dan waktu untuk anak juga jadinya sedikit, tapi saya pernah melihat 

postingan bu isah yang beliau bilang kalau bisa meluangkan waktu untuk mendengar dan belajar 

Bersama sama anaknya walaupun sibuk. Nah, dari situ saya mulai meluangkan waktu walaupun 

hanya 20 menitanlan mbak.” 

Lalu pada informan 2 mengatakan bahwa : 

“Waalaikumsalam mbak. Sebetulnya kalau dari instagram ibu isah saya lebih banyak dapat ilmu 

tentang hubungan suami istri sih mbak, kalau parenting ga terlalu banyak, tapi banyak ilmunya juga 

yang saya terapkan dalam mendidikan anak, contohnya nih mba ya kalau parenting ngobrol atau 

menasehati anak laki-laki harus disuguhi makan terlebih dahulu, setelah kenyang baru diajak 

ngobrol dan nasehatnya harus singkat, dan kalau mau nasehati anak perempuan duduk di depannya 

tatap wajahnya karena pada dasarnya perempuan itu sangan lembut.” 

 Respon dan pengalaman informan ini merupakan salah satu akibat yang ditimbulkan oleh 

diri khalayak yang membentuk sebuah perilaku, Tindakan, dan kegiatan.  

Informan 3 mengatakan bahwa : 

“saya mempunyai 2 anak laki-laki yang keduanya sangat berbeda watak, yang satu sangat manut 

dan yang satu mempunyai pikiran yang ideologis, bisa dikatakan jika kalau diajak berdiskusi bisa 

menjawab dengan lancar. Lalu saya pernah ya ikut salah webinar tentang parenting, lalu ada 

seorang perempuan bertanya dan posisinya sama seperti saya, ia mempunya 2 anak laki-laki yang 

sangat berbeda wataknya. Dan beliau menjawab dengan melambangkan kedua anak tersebut 

dengan sahabat Nabi yaitu Abu Bakar Sidik dan Umar Bin Khattab, lalu bu Aisah menjelaskan ketika 
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anak yang berwatak Umar Bin Khattab mempunyai cita-cita harus tanya dulu tujuannya apa dan 

jangan ajak berdiskusi anak laki-laki dalam keadaan lapar. Dari penjelasan tersebut saya lakukan 

selangkah demi selangkah, saya kan ibu yang harus selalu support, sisanya tingga usaha anak saya 

mba”.  

Informan 4 mengatakan bahwa : 

“saya ibu satu anak mba, saya pernah menonton live Instagram bu Aisah sebenernya saya ingin 

sekali bertemu dan bertanya secara langsung, tapi mungkin belum bisa ya. Pada saat live tersebut 

saya bertanya bagaimana caranya agar anak bisa semangat belajar, soalnya walapun baru satu 

anak tetapi kok yah malas belajar. Ternyata salah satunya itu agar anak semangat belajar, ibunya 

harus lebih dulu semangat dan mempunyai pikiran lalu perasaan yang baik, karena signal tersebut 

yang dipancarkan seorang ibu akan menular kepada anak. Caranya adalah sering-sering membaca 

Al-Qur’an, karena ketika habis membaca dan apalagi mendalami sampai artinya, itu satu rumah 

pun akan mendapat signal semangat dan mempunyai pikiran yang tenang” 

Penting untuk dicatat pula bahwa setiap orang tua memiliki pemahaman unik tentang parenting, 

dan dipengaruhi oleh budaya, nilai-nilai keluarga, pengalaman pribadi, dan pengetahuan yang mereka 

dimiliki. Namun, ada beberapa pemahaman yang secara umum terkait dengan parenting yang baik antara 

lain, adanya cinta dan kasih sayang, orang tua yang efektif dalam segala hal kegiatan positif. Semua itu 

melibatkan pengungkapan perhatian dan dukungan emosional secara konsisten agar anak merasa aman 

dan nyaman.  

Orang tua perlu menetapkan konsistensi dan batasan yang jelas unruk perilaku anak nya agar 

membantu memahami ekspetasi dan juga mampu mengembangkan disiplin diri, lalu belajar menghormati 

aturan yang berlaku. Adanya komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak sangat penting untuk 

membangun hubungan yang sehat, orang tua harus mendengarkan dengan penuh perhatian, berbicara 

dengan lembut, memberikan penjelasan yang singkat namun jelas, dan mengajukan pertanyaan untuk 

memahami perasaan dan pikiran sang anak.  

Keterlibatan dalam pendidikan dan pengembangan si anak, orang tua memainkan peran yang 

sangat penting dalam mendidik anak yang melibatkan penanaman nilai-nilai yang tepat. Memberikan 

kesempatan dalam belajar dan mengembangkan bakat sesuai dengan usia dan minat. Orang tua juga 

sangat berhak mendorong dalam pengembangan keterampilan sosial, emosional, dan intelektual, 

termasuk berpartisipasi dalam kegiatan bersama dalam menghadiri acara sekolah. Pemahaman tentang 

parenting terus berkembang dari waktu ke waktu, sejalan dengan penelitian dan pengalaman baru.  

Dari Dr. Aisah Dahlan mengungkapkan bahwa untuk membentuk keluarga yang aman dan tentram 

perlu menjaga kekeluargaan melalui komunikasi yang baik antar ayah, ibu dan juga anak (Dahlan, 2022). 

Adapun langkah-langkah untuk melakukan komunikasi yang benar yaitu jika seorang Wanita atau anak 

perempuan berbicara maka lihatlah wajahnya, karena otak wanita terstruktur untuk beraksi terhadap orang 

dan wajah. Sedangkan anak lak-laki tidak terlalu suka menatap satu sama lain, karena laki-laki lebih suka 

melihat sesuatu.  

Adapun beberapa potongan video kajian ilmiah mengenai parenting yang bersumber dari zoom 

ataupun Youtube, dan diunggah kembali di akun Instagram. Diantaranya : 

1. Video dengan tema super parenting Team 

Pada video ini Dr. Aisah Dahlan menyampaikan bahwa dalam mengasuh anak hendaklah 

berkejasama yang baik antara ibu dan ayah, saling support dan saling membantu dalam mengurus anak. 

Dalam mengasuh anak, orang tua harus menyadari bahawa jaman orang tua dengan jaman anak saat ini 

sangat berbeda sehingga orang tua perlu menyadari bahwa untuk mendidik anak harus sesuai dengan 

jamannya. Lalu, Dr. Aisah Dahlan juga mengutip dalam Q.S Ali Imran (4 :159), ayat tersebut 

memperingatkan jika berbuat keras dan berhati kasar, maka tentu mereka menjauhkan diri dari sekitar. Hal 

tersebut berkaitan dengan sikap orang tua jika memperlakukan anak dengan keras dan bersikap kasar 

maka anak tersebut akan menajuh dari orang tuanya, dan menajuhnya anak dari orang tua merupakan 

suatu yang berbahaya karena rentan dengan penyimpangan.  

Dr. Aisah Dahlan juga menyebutkan penyimpangan yang saat ini banyak beredar diantaranya, 

narboba, LGBT, tawuran, bullying, minum-minuman keras dan lainnya. Penyimpangan tersebut ada karena 

kontribusi parenting yang belum baik, tetapi berbeda halnya dengan orang tua yang sudah berusaha 

bersikap lembut terhadap anaknya tetapi anak tersebut menunjukan perilaku tidak baik maka berusahalah 

memaafkan dan mendoakan anak serta meminta kepada Allah ampunan atas mereka. 

2. Selanjutnya ada video yang bertemakan Neuroparenting menguatkan akidah anak di 

era digital  
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Di dalam video ini Dr. Aisah Dahlan menyampaikan bahwa tubuh manusia dipengaruhi oleh 

lingkungan saat masih di Rahim, masa anak-anak, remaja, dan dewasa, karena itu orang tua diminta untuk 

terus belajar dan mengajarkan kepada anak agar menguatkan akidah dan akhlak mereka. Selain itu, Aisah 

Dahlan juga menjelaskan bahwa anak sejak lahir memiliki neuron cermin aktif yang mengikuti apa yang 

didengar, dilihat, dan diraba. Maka dari itu, orang tua seharusnya memperkenalkan Allah kepada mereka 

dengan sering-sering menyebutkan lafadz Allah dan perkenalkan juga lafadz syahadat, mengaji Al-Qur’an 

dengan cara yang makruf (dengan cara yang benar, baik, dan pantas).  

Dari beberapa video kajian ilmiah di atas terdapat juga bimbingan spiritualitas berbasis parenting 

yang menjadi cara atau tips untuk para orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak yang diantaranya : 

1. Adanya pembiasaan dan bimbingan. Orang tua dianjurkan selalu mengingatkan anaknya 

kepada Allah, sama halnya seperti jika ingin memulai suatu pekerjaan atau kegiatan yang 

baik alangkah baiknya diawali membaca basmallah terlebih dahulu Bismillahirrohmanirrohim, 

kalam tersebut ketika diucapkan akan masuk ke dalam otak menuju sistem saraf atau neuron. 

Jika si anak lupa atau sambungannya masih tipis maka perlu diingatkan kembali, mau makan 

baca basmallah sehingga kalam tersebut dalam ingatan anak, sambungnya menebal dan 

anak-anak akan selalu mengingatnya.  

2. Memberikan keteladanan. Di dalam otak ada neuron cermin yang ada sejak lahir telah aktif 

dan mengikuti apa yang si anak dengar, dilihat, diraba dan lainnya. Oleh karena itu isilah otak 

anak dan kalbu dengan mengaji dan mengkaji seputar Islam, salah satunya dengan 

memilihkan lingkungan baik dan teman baik dunia juga akhirat. Dr. Aisah Dahlan juga 

memperingatkan jika orang tua memaikan gadget di depan anak, meskipun anak masih bayi 

tetapi nanti otaknya akan berpikiran bahwa hidup di dunia hanya melihat gadget saja, dan 

itu salah satu hal yang sangat merugikan untuk orang tua karena anak yang masih bayi 

merekam yaitu kabel listrik apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan direkamnya. Dr. Aisah 

Dahlan juga memperingatkan jika anak melihat bapak ibunya berbicara lembut, maka terjadi 

sambungan yang anak-anak lihat dan dengar, jika bapak ibunya bertengkar maka hati-hati 

terjadi sambungan negatif pada otak anak, ketika anak melihat ibunya melotot terjadi 

sambungan ataupun melihat ibunya tersenyum terjadi lagi sambungan. Apapun yang dilihat, 

didengar, dirasakan, dan diucapkan itu nanti terjadi sambungan inilah yang nanti membentuk 

ingatan atau memori.  

3. Memberi Motivasi. Memotivasi anak hendaknya menceritakan kisah yang diambil dari Al-

Gu’an sebagaimana seruan Allah atau ajaran Allah di Al-Qur’an untuk berkisah dengan 

memberikan pemahaman pada anak tentang kisah uswatun hasanah yakni kehidupan 

Rasulullah Shallallahu Alaihu Wasallam. Jika hal tersebut dijalankan dapat mendorong anak 

untuk lebih semangat dan memiliki seorang panutan yang baik, anak akan terus termotivasi 

untuk menjadi seorang yang bermanfaat dan akan patuh kepada orang tuanya. Dr. Aisah 

Dahlan juga mengarahkan dalam mendidik anak orang tua seharusnya sabar dalam 

menyampaikan ilmu, dengan kesabaran itu ilmu yang diperoleh anak dan diamalkannya, 

maka pahala yang berlimpah akan didapatkan orang tua, meskipun hanya mengajarkan 

basmallah. Orang tua bisa menjadi tempat bercerita bagi anaknya, tempat bercerita ini tentu 

bukan hanya cerita yang asik-asik saja tetapi cerita yang dia sedihkan, cerita yang dia takukan,     

khawatirkan. Jadi anak-anak tidak takut mengutarakan keinginannya dan permasalahannya 

kepada orang tua. Dalam mengasuh anak juga hendaklah dengan kerjasama yang baik antar 

ayah dan ibu, saling membantu, saling support, dan tidak saling menyalahkan. 

Dengan mengambil peran yang aktif dan memberikan bimbingan yang tepat, orangtua dapat 

membantu anak untuk mengembangkan hubungan yang sehat dengan media sosial dan 

memanfaatkannya secara positif. Ingatlah bahwa setiap anak dan situasi keluarga berbeda, oleh karena itu, 

penyesuaian dan fleksibilitas dalam pendekatan parenting sangatlah penting. Tetap terbuka untuk 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan selalu berkomunikasi dengan si anak secara terbuka dan 

penuh kasih sayang. Dan yang perlu diingat lagi parenting dalam Islam didasarkan pada prinsip-prinsip 

ajaran agama dan upaya untuk membentuk generasi yang taat beragama, berakhlak mulia, dan 

berkontribusi positif dalam masyarakat. 
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Pembahasan dari hasil tersebut ialah tentang pemaknaan khalayak tentang parenting berdasarkan 

pengalaman masing-masing individu yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang cara orang tua 

mendidik anak di era digital saat ini 

Banyak informasi dan wawasan yang dapat diperoleh dengan mudah melalui media sosial. Namun 

disisi lain juga memiliki efek negatif itu disebabkan kurangya pengawasan orang tua ketika anak 

menggunakannya. Oleh karena itu Orang tua harus menigkatkan pe  mahaman serta wawasan agar anak 

tidak berpengaruh dalam efek negaftif akibat penggunaan media sosial yang kurang bijak. Implikasi dari 

penelitian ini adalah diperlukan rancangan program edukasi mengenai pemanfaatan dan penggunaan 

media sosial kepada anak. 

 selain itu edukasi juga perlu di berikan kepada orang tua agar dampak negatif dari penggunaan 

media sosial dapat dihindari. peran orang tua dalam hal ini sangat signifikan, sebab orang tualah yang 

memiliki wewanang kepada anaknya dalam penggunaan media sosial dalam lingkup keluarga. Parenting 

melalui media sosial dapat memberikan manfaat seperti akses ke sumber informasi dan dukungan 

komunitas. Namun, penting untuk memilih informasi dengan bijaksana, memahami dampak perbandingan 

sosial, dan tetap menjaga keseimbangan dengan interaksi langsung dalam mendidik dan mengasuh anak. 
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